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MOTTO 

 

“Ilmu adalah harta yang tak akan pernah habis.” 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa kelas II MI Darwata Kalijaran adalah 

kelas yang sudah menerapkan metode jarimatika dalam pembelajaran perkalian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang mengkaji tentang penerapan metode jarimatika dalam pembelajaran 

perkalian kelas II MI Darwata Kalijaran Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Metode 

Jarimatika dalam Pembelajaran Perkalian Kelas II MI Darwata Kalijaran Maos 

Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015?”. Adapun yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode jarimatika dalam 

pembelajaran perkalian kelas II MI Darwata Kalijaran Maos Cilacap Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif, 

yaitu metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan 

objek apa adanya. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode jarimatika 

dalam pembelajaran perkalian mata pelajaran matematika kelas II MI Darwata 

Kalijaran. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti dalam menganalisis data 

menggunakan model yang dikembangkan Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian Penerapan Metode Jarimatika dalam Pembelajaran 

Perkalian Kelas II MI Darwata Kalijaran Maos Cilacap Tahun Pelajaran 

2014/2015, terdapat beberapa kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Berbeda dengan di teori langkah – langkah pembelajaran 

matematika di sekolah dasar hanya ada pelaksanaan pembelajaran dan tidak ada 

perencanaan dan evaluasi pembelajarannya. Akan tetapi dalam teori langkah – 

langkah berhitung perkalian menggunakan metode jarimatika, Penerapan Metode 

Jarimatika dalam Pembelajaran Perkalian Kelas II MI Darwata Kalijaran Maos 

Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015, sudah sesuai dengan teori yang ada. 

 

 

 

Kata kunci : metode jarimatika, pembelajaran perkalian, kelas II di MI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang berlaku saat ini ada penjenjangan pendidikan jalur 

sekolah yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah, yang meliputi Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang 

sederajat, pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar yang 

meliputi Sekolah menengah Umum dan Sekolah Menengah Kejuruan, serta 

pendidikan tinggi yang merupakan jenjang pendidikan jalur sekolah terakhir. 

Kenyataan menunjukkan bahwa pelajaran Matematika diberikan di semua 

sekolah, baik di jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah.
1
 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, yang mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 

matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 

matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa 

                                                 
1
 Anonim, Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 & Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI Nomor 11 Tahun 2011 tentang Guru dan Dosen (Bandung: Citra Umbara, 2012, cet. 

8), hlm. 68-69. 
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depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini, agar siswa 

dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, 

dan kompetitif.
2
 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting di Sekolah 

Dasar (SD/MI). Mata pelajaran Matematika telah diperkenalkan sejak siswa 

menginjak kelas I Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). Secara 

rinci pada Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar, pada mata pelajaran Matematika SD/MI dinyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran Matematika di SD/MI adalah: 

a. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan.  

b. Mengembangkan aktivitas kreatif. 

c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

d. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan.
3
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah-sekolah dengan frekuensi jam pelajaran yang lebih banyak 

dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Namun demikian banyak 

yang menganggap bahwa pelajaran Matematika adalah pelajaran yang paling 

sulit, menakutkan, menjenuhkan dan tidak menyenangkan. Berbicara 

                                                 
2
 Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar, (Jakarta: BP. Pustaka Karya, 2006), 

hlm. 133. 
3
 Anonim, Peraturan Menteri..., hlm. 133-134. 
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mengenai Matematika itu sulit tentunya tidak lepas dari ketidaksenangan dari 

siswa tentang mata pelajaran Matematika itu sendiri. 

Dari hasil analisis ulangan harian yang pernah guru lakukan, 

menemukan beberapa hal yang mengakibatkan mengapa Matematika itu sulit. 

Pertama, pemahaman siswa tentang isi dan maksud soal relatif lemah. Kedua, 

sebagian siswa tidak bisa mengawali jawaban. Ketiga, siswa terkadang lupa 

dengan aturan-aturan matematis (rumus-rumus). Keempat, seringnya terjadi 

kesalahan perhitungan dalam jawaban siswa yang tentunya mempengaruhi 

hasil akhir jawaban. Kelima, ada kecenderungan siswa mengerjakan soal 

dengan satu cara saja, tidak kreatif dalam mencari cara baru.
4
 

Berdasarkan data tersebut guru  menyimpulkan bahwa Matematika 

adalah pelajaran yang paling sulit, menakutkan, menjenuhkan dan tidak 

menyenangkan. Hal itu juga merupakan hasil tanya jawab dengan beberapa 

siswa di kelas tersebut. Siswa banyak yang beranggapan bahwa mata pelajaran 

Matematika adalah mata pelajaran yang sulit dari semua mata pelajaran yang 

ada.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Maryam selaku guru 

kelas II di MI Darwata Kalijaran, Matematika termasuk mata pelajaran yang 

sulit dipahami siswa, tetapi setelah menggunakan metode jarimatika siswa 

lebih tertarik belajar matematika. Ini dapat dilihat dari hasil ulangan tengah 

semester gasal tahun pelajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa dari 16 siswa 

kelas II MI Darwata Kalijaran  yang mendapatkan nilai di atas Kriteria 

                                                 
4
 Wawancara dengan Ibu Siti Maryam pada tanggal 28 Oktober 2014. 
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Ketuntasan Minimal (KKM Matematika = 60) sebanyak 14 siswa, sedangkan 

2 siswa masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah 

ditentukan. Dan dapat dilihat juga dari hasil ulangan harian tentang 

pembelajaran perkalian pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014, yang 

menunjukan bahwa dari 21 siswa kelas II MI Darwata Kalijaran tahun 

pelajaran 2013/2014 semua siswa mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM Matematika = 60). Hal ini dikarenakan metode jarimatika 

lebih efektif. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di MI Darwata Kalijaran 

Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap pada tanggal 28 Oktober 2014, diperoleh 

data mengenai Daftar Nilai Ulangan Tengah Semester Gasal Tahun Pelajaran 

2014/2015 Siswa Kelas II Mata Pelajaran Matematika, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 

Nilai Ulangan Tengah Semester Gasal Tahun Pelajaran 2014/2015 Siswa 

Kelas II Mata Pelajaran Matematika
5
 

 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1. Naela Fajimatul A. 60 84 Tuntas 

2. Afra Maisya Azizah 60 92 Tuntas 

3. Azha Zahrotul Jannah 60 80 Tuntas 

4. Fajar Aditiya Romadhon 60 80 Tuntas 

5. Fauzi Tri Subekti 60 88 Tuntas 

6. Fernando Irfansyah 60 68 Tuntas 

7. Galang Putra Firmansyah 60 52 Belum Tuntas 

                                                 
5
 Dokumentasi MI Darwata Kalijaran 
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8. Hailah Daffa Al Dzihni 60 60 Tuntas 

9. M. Rafa Al Majid 60 60 Tuntas 

10. Prima Bintang Febriana 60 92 Tuntas 

11. Raihan Yusuf 60 76 Tuntas 

12. Rani Almas Imanuri 60 72 Tuntas 

13. Risma Ananda Safitri 60 76 Tuntas 

14. Roni Ferdiansyah 60 56 Belum Tuntas 

15. Wagiman Oktaviano 60 68 Tuntas 

16. Windi Eka Saputri 60 60 Tuntas 

 

Dan diperoleh juga data mengenai Daftar Nilai Ulangan Harian tentang 

Pembelajaran Perkalian pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014 

Siswa Kelas II Mata Pelajaran Matematika, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2 

Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas II tentang Pembelajaran Perkalian 

Matematika Tahun Pelajaran 2013/2014
6
  

 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1. Banil Mustofa 60 70 Tuntas 

2. Aris Munandar 60 60 Tuntas 

3. Yuan Safikurohman 60 90 Tuntas 

4. Alfat Jibran 60 60 Tuntas 

5. Afrizal Febriansyah 60 100 Tuntas 

6. Arif Setiawan 60 100 Tuntas 
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7. Disken Berkah Saputra 60 90 Tuntas 

8. Dwi Nur Safitri 60 100 Tuntas 

9. Eka Septiyani 60 60 Tuntas 

10. Fatihah Faradilah Dav 60 100 Tuntas 

11. Indy Dwi Rahayu 60 80 Tuntas 

12. Nova Melani 60 80 Tuntas 

13. Risma Hanifah 60 100 Tuntas 

14. Rafli Kusuma Wardhani 60 100 Tuntas 

15. Rofingatun Khasanah 60 80 Tuntas 

16. Sandy Awali Nasruloh 60 100 Tuntas 

17. Safina Dwi Oktaviana 60 100 Tuntas 

18. Setiono 60 70 Tuntas 

19. Siti Nur Farida 60 100 Tuntas 

20. Wisnu Hidayat 60 100 Tuntas 

21. Yasinto 60 100 Tuntas 

 

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

lapangan dengan judul “Penerapan Metode Jarimatika dalam Pembelajaran 

Perkalian Kelas II MI Darwata Kalijaran Maos Cilacap Tahun Pelajaran 

2014/2015”. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul yang dibahas maka 

peneliti akan menjelaskan tentang definisi operasional yang terkandung dalam 

judul tersebut, agar dalam pembahasannya jelas: 

1. Penerapan Metode Jarimatika 

Penerapan adalah aplikasi, implementasi, pelaksanaan, 

pengamalan, praktik, rekayasa.
7
 

Istilah metode menurut Nasution yang dikutip oleh Sunhaji dalam 

bukunya yang berjudul Strategi Pembelajaran adalah berasal dari bahasa 

Yunani yaitu Methodos yang berasal dari kata “meta” dan “hodos”. Kata 

meta berarti melalui sedangkan hodos berarti jalan, sehingga metode 

berarti jalan yang dilalui, cara melakukan sesuatu atau prosedur.
8
 

Jarimatika (singkatan dari jari dan aritmatika) adalah metode 

berhitung dengan menggunakan jari tangan. Jarimatika adalah sebuah cara 

sederhana dan menyenangkan mengajarkan berhitung dasar kepada anak-

anak dengan menggunakan jari-jari tangan.
9
 

Langkah-langkah dalam mengajarkan berhitung perkalian 

menggunakan metode jarimatika, yaitu: 

                                                 
7
 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2006), hlm. 662. 
8
 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses 

Belajar Mengajar, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 38. 
9
 Septi Peni Wulandari, Jarimatika Penambahan dan Pengurangan, (Jakarta: PT Kawan 

Pustaka, 2008), hlm. 17. 
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a. Dimulai dengan menanamkan secara benar terlebih dahulu tentang 

konsep perkalian, lambang bilangan dalam metode jarimatika perkalian, 

dan operasi hitung bilangan. 

b. Kemudian mengajarkan cara berhitung dengan jari-jari tangan. 

c. Prosesnya diawali, dilakukan dan diakhiri dengan gembira.
10

  

Jadi penerapan metode jarimatika adalah mempraktikkan sebuah 

cara sederhana dalam mengajarkan berhitung yang menyenangkan kepada 

anak-anak dengan menggunakan jari-jari tangan. 

2. Pembelajaran Perkalian 

Pembelajaran menurut Achjar Chalil yang dikutip oleh Sitiatava 

Rizema Putra dalam bukunya yang berjudul Desain Belajar Mengajar 

Kreatif Berbasis SAINS, merupakan proses interaksi dua arah antara guru 

dengan murid dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai suatu 

tujuan.
11

 

Perkalian adalah penjumlahan berulang.
12

 Perkalian adalah operasi 

matematika penskalaan satu bilangan dengan bilangan lain. Operasi ini 

adalah salah satu dari empat operasi dasar di dalam aritmatika dasar (yang 

lainnya adalah penjumlahan, pengurangan, dan pembagian).
13

 Perkalian 

dalam penelitian ini  adalah perkalian bilangan 6 – 10. 

                                                 
10

 Septi Peni Wulandari, Jarimatika Perkalian dan Pembagian, (Jakarta: PT Kawasan 

Pustaka, 2008), hlm. 6-13. 
11

 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis SAINS, (Jogjakarta: 

DIVA Press, 2013), hlm. 16. 
12

 Septi Peni Wulandari, Jarimatika Perkalian dan Pembagian,… hlm. 6. 
13

 http://id.wikipedia.org/wiki/Perkalian diakses pada tanggal 30 Oktober 2014. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Operasi_%28matematika%29&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Operasi_%28matematika%29&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aritmetika_dasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Penjumlahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengurangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Perbagian
http://id.wikipedia.org/wiki/Perkalian
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Bilangan adalah bagian dari matematika yang telah menyatu 

dengan kehidupan manusia, bahkan bilangan merupakan kebutuhan dasar 

manusia dari semua lapisan masyarakat dalam pergaulan hidup sehari-hari. 

Hal ini ditunjukkan dengan fakta-fakta dengan menggunakan bilangan 

orang dapat: 1) menyebutkan banyak, sedikit, kurang, sama, atau tambah, 

2) memberikan harga atau nilai kepada barang atau jasa dalam transaksi 

sehari-hari, dan 3) menyatakan ciri, sifat, atau keadaan benda sebagai hasil 

pengamatan dan pengukuran sehingga diperoleh ukuran panjang, tinggi, 

kecepatan, jarak, temperatur, dan kekuatan.
14

 Bilangan 6 – 10 adalah 6, 7, 

8, 9, dan 10. 

Matematika menurut Johnson dan Myklebust yang dikutip oleh 

Rosma Hartiny Sam’s dalam bukunya yang berjudul Model Penelitian 

Tindakan Kelas: Teknik Bermain Konstruktif untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika, adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif seperti tambah, kurang, 

kali, bagi, dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk 

memudahkan pemikiran.
15

 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting di 

Sekolah Dasar (SD/MI). Mata pelajaran Matematika telah diperkenalkan 

sejak siswa menginjak kelas I Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 

Ibtidaiyah (MI). 

                                                 
14

 Mutijah dan Ifada Novikasari, Bilangan dan Aritmatika, (Grafindo Litera Media: 

Yogyakarta, 2009), hlm. 1. 
15

 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas: Teknik Bermain Konstruktif 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 11-12. 
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Yang dimaksud pembelajaran perkalian bilangan 6 – 10 adalah 

proses interaksi dua arah antara guru dengan murid tentang operasi 

Matematika penskalaan satu bilangan dengan bilangan lain (bilangan 6, 7, 

8, 9, dan 10) dalam suatu lingkungan belajar. 

3. Siswa Kelas II MI Darwata Kalijaran  

Siswa kelas II MI Darwata Kalijaran adalah siswa yang sedang 

belajar di kelas II MI Darwata Kalijaran Tahun Pelajaran 2014/2015 yang 

berjumlah 16 siswa. MI Darwata Kalijaran adalah lembaga pendidikan 

formal setingkat Sekolah Dasar (SD) yang berada di bawah naungan 

Kementerian Agama (Kemenag). MI Darwata Kalijaran terletak di Jalan 

Masjid Al-Hidayah RT 03 RW 02 Kalijaran Kecamatan Maos Kabupaten 

Cilacap. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah “Bagaimana Penerapan Metode Jarimatika dalam Pembelajaran 

Perkalian Kelas II MI Darwata Kalijaran Maos Cilacap Tahun Pelajaran 

2014/2015?” 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan metode jarimatika dalam pembelajaran 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Operasi_%28matematika%29&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Operasi_%28matematika%29&action=edit&redlink=1
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perkalian kelas II MI Darwata Kalijaran Maos Cilacap Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai bahan informasi bagi peneliti mengenai pelaksanaan 

pembelajaran perkalian kelas II dengan menggunakan metode 

jarimatika di MI Darwata Kalijaran Maos Cilacap. 

b. Sebagai bahan masukan bagi guru MI khususnya guru mata pelajaran 

Matematika untuk senantiasa membina dan meningkatkan kualitas 

profesinya. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan terhadap skripsi 

terdahulu, nampaknya sudah pernah ada penelitian yang mengkaji tentang 

metode dalam pembelajaran matematika yaitu Nurlaela Maulia, Khusnul 

Khotimah, dan Ranti Nurbaeti. 

Nurlaela Maulia meneliti tentang “Perbedaan Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV yang Mengikuti Kursus Jarimatika dengan yang Mengikuti Kursus 

Sempoa”, dan hasil penelitiannya bahwa dengan kursus jarimatika hasil 

belajarnya lebih baik dibandingkan dengan yang mengikuti sempoa.
16

 

Penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang akan peneliti tulis 

yaitu sama-sama mengkaji mata pelajaran matematika dan menggunakan 

metode jarimatika. Adapun perbedaannya ada pada jenis penelitian dan tempat 

                                                 
16

 Nurlaela Maulia, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas IV yang Mengikuti Kursus 

Jarimatika dengan yang Mengikuti Kursus Sempoa, Skripsi, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 

2009), hlm. vii. 
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pelaksanaan penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, 

sedangkan pada penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Khusnul Khotimah meneliti tentang “Pembelajaran Berhitung dengan 

Jarimatika untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan Berhitung 

Siswa”, dan hasil penelitiannya bahwa dengan pembelajaran berhitung dan 

jarimatika yang dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan berhitung 

matematika.
17

 Penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang akan 

peneliti tulis yaitu sama-sama mengkaji mata pelajaran matematika dan 

menggunakan metode jarimatika. Adapun perbedaannya ada pada jenis 

penelitian dan tempat pelaksanaan penelitian. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian tindakan kelas, sedangkan pada penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif. 

Ranti Nurbaeti meneliti tentang “Peningkatan Prestasi Belajar 

Matematika pada Pokok Bahasan Perkalian Kelas II melalui Metode 

Jarimatika di MI Ma’arif NU Patikraja Kecamatan Patikraja Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011”, dan hasil penelitiannya bahwa 

dengan metode Jarimatika prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran 

Matematika dapat meningkat.
18

 Penelitian ini terdapat persamaan dengan 

penelitian yang akan peneliti tulis yaitu sama-sama mengkaji mata pelajaran 

matematika dan menggunakan metode jarimatika. Adapun perbedaannya ada 

                                                 
17

 Khusnul Khotimah, Pembelajaran Berhitung dengan Jarimatika untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar dan Kemampuan Berhitung Siswa, Skripsi, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 

2009), hlm. vii. 
18

 Ranti Nurbaeti, Peningkatan Prestasi Belajar Matematika pada Pokok Bahasan 

Perkalian Kelas II melalui Metode Jarimatika di Mi Ma’arif NU Patikraja Kecamatan Patikraja 

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011, Skripsi, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 

2011), hlm. vii. 
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pada jenis penelitian dan tempat pelaksanaan penelitian. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian tindakan kelas, sedangkan pada penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Ketiga penelitian di atas  terdapat persamaan dengan penelitian yang 

akan peneliti tulis yaitu sama-sama mengkaji mata pelajaran matematika dan 

menggunakan metode jarimatika. Adapun perbedaannya ada pada jenis 

penelitian dan tempat pelaksanaan penelitian. Skripsi pertama merupakan jenis 

penelitian kuantitatif, dan skripsi kedua dan ketiga merupakan jenis penelitian 

tindakan kelas. Sedangkan pada skripsi ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika skripsi adalah tata urutan persoalan maupun langkah-

langkah pembahasan yang diuraikan dalam tiap-tiap bab yang dirangkum 

secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini adalah: 

Bab I memuat Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, 

Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II memuat Metode Jarimatika dalam Pembelajaran Perkalian di 

MI yang meliputi Metode Jarimatika, Pembelajaran Perkalian kelas II di MI, 

dan Metode Jarimatika dalam Pembelajaran Perkalian Kelas II di MI. 
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Bab III memuat Metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian, 

Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisa Data. 

Bab IV memuat Pembahasan Hasil Penelitian yang meliputi Gambaran 

Umum MI Darwata Kalijaran Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap, Penyajian 

Data, dan Analisis Data. 

Bab V memuat Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, yaitu Penerapan Metode 

Jarimatika dalam Pembelajaran Perkalian Kelas II MI Darwata Kalijaran 

Maos Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015, peneliti dapat menyimpulkan: 

Penerapan metode jarimatika dalam pembelajaran perkalian kelas II 

MI Darwata Kalijaran Maos Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015, dilakukan 

dengan tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran dimulai dari guru mempersiapkan bahan 

ajar terlebih dahulu, membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran di 

kelas, dan mempersiapkan dirinya sendiri ketika akan mengajar di kelas, 

menyiapkan media yang berkaitan, membuat instrumen evaluasi dan 

mempersiapkan kelas agar siap dalam pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama 

guru memberikan penanaman konsep dasar dalam metode jarimatika yaitu 

dimulai dengan menanamkan secara benar terlebih dahulu tentang konsep 

perkalian, lambang bilangan dalam metode jarimatika dalam hal ini 

mengajarkan formasi jarimatika perkalian untuk kelompok dasar (bilangan 6 

– 10), dan operasi hitung bilangan dalam hal ini guru mengajarkan rumus 

dalam berhitung perkalian metode jarimatika untuk kelompok dasar (bilangan 

6 – 10). Kedua pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari 

79 
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penanaman konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 

matematika, dalam hal ini yaitu guru memberikan beberapa contoh soal 

perkalian untuk siswa agar guru mengetahui apakah siswa sudah paham apa 

belum dengan materi yang sudah diajarkan oleh guru dengan metode 

jarimatika. Dan yang ketiga pembinaan keterampilan yaitu pembelajaran yang 

bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep 

matematika, dalam hal ini yaitu guru menggunakan metode tanya jawab dan 

drill untuk bertanya kepada siswa tentang beberapa soal perkalian dengan 

metode jarimatika. Dan evaluasi pembelajaran dilakukan menggunakan 

teknik tes yang berupa tes tertulis, praktek langsung, dan tes lisan.  

Penerapan Metode Jarimatika dalam Pembelajaran Perkalian Kelas II 

MI Darwata Kalijaran Maos Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015, terdapat 

beberapa kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Berbeda dengan di teori langkah – langkah pembelajaran 

matematika di sekolah dasar hanya ada pelaksanaan pembelajaran dan tidak 

ada perencanaan dan evaluasi pembelajarannya.  

Akan tetapi dalam teori langkah – langkah berhitung perkalian 

menggunakan metode jarimatika, Penerapan Metode Jarimatika dalam 

Pembelajaran Perkalian Kelas II MI Darwata Kalijaran Maos Cilacap Tahun 

Pelajaran 2014/2015, sudah sesuai dengan teori yang ada. 
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B. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Darwata Kalijaran 

Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap, perkenankan peneliti untuk memberi 

beberapa saran, kepada guru MI Darwata Kalijaran khususnya guru kelas II 

dan siswa kelas II, sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Kembangkan terus kreatifitas dalam menentukan metode pembelajaran 

untuk menunjang keberhasilan pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. 

b. Manfaatkan seoptimal mungkin sarana dan prasarana serta media 

pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran di kelas. 

2. Bagi siswa 

Dalam pembelajaran di kelas diharapkan siswa aktif, mampu 

meningkatkan prestasi belajarnya dengan maksimal, mampu bersaing 

secara sehat dengan teman satu kelas dalam prestasinya, siswa dapat 

mengurangi bercanda dengan teman-temannya ketika proses belajar 

mengajar sedang berjalan. 
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